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ABSTRAK 

 

 

Annisa Arianti NPM : 2102040045P “Pengaruh Model Pembelajaran Koopratif 

Tipe Two Stay-Two Stray (TS-TS) terhadap Kemampuan Menulis Teks 

Eksplanasi oleh Siswa Kelas VII MTs Umar Bin Khattab Batang Kuis Tahun 

Pembelajaran 2024/2025. 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran kooperatif 

tipe Two Stay–Two Stray (TS-TS) terhadap kemampuan menulis teks eksplanasi 

siswa kelas VII MTs Umar Bin Khattab Batang Kuis Tahun Pembelajaran 2024/2025. 

Penelitian ini menggunakan metode eksperimen dengan desain one group pretest-

posttest design. Subjek penelitian adalah siswa kelas VII-1 yang berjumlah 28 orang 

dan ditetapkan sebagai kelas eksperimen. Instrumen penelitian berupa tes menulis 

teks eksplanasi yang dinilai berdasarkan aspek struktur teks, ciri-ciri teks eksplanasi, 

serta kaidah kebahasaan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kemampuan menulis 

teks eksplanasi siswa sebelum perlakuan tergolong rendah, dengan nilai rata-rata 

pretest sebesar 33 dan masuk pada kategori cukup. Sesudah penerapan model 

pembelajaran kooperatif tipe Two Stay–Two Stray (TS-TS), kemampuan menulis teks 

eksplanasi siswa mengalami peningkatan yang signifikan, dengan nilai rata-rata 

posttest sebesar 68,71 dan mayoritas siswa berada pada kategori baik. Hasil uji 

hipotesis menunjukkan bahwa nilai thitung (123,13) lebih besar daripada ttabel 

(2,069) pada taraf signifikansi 5%. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa 

model pembelajaran kooperatif tipe Two Stay–Two Stray (TS-TS) berpengaruh 

signifikan terhadap kemampuan menulis teks eksplanasi siswa kelas VII MTs Umar 

Bin Khattab Batang Kuis. 

 

Kata Kunci : Model Kooperatif Tipe Two Stay – Two Stray (TS-TS), Ketrampilan 

Menulis Teks Eksplanasi. 
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KATA PENGANTAR 

 

 

 

Assalamu’alaikum Warahmattullahi Wabarakatuh 

 

Alhamdulillahirabbil’alamin, segala puji bagi Allah Swt yang telah 

melimpahkan rahmat, taufik, hidayah, serta nikmat kesehatan dan kesempatan kepada 

peneliti sehingga penelitian ini dapat diselesaikan dengan baik. Hanya dengan 

pertolongan dan ridha-Nya, peneliti mampu melewati setiap proses penyusunan dengan 

penuh kesabaran dan semangat. 

Selawat dan salam semoga senantiasa tercurahkan kepada junjungan Nabi 

Besar Muhammad saw, yang telah membawa umat manusia dari zaman kegelapan 

menuju cahaya iman dan ilmu pengetahuan. Semoga kita semua termasuk ke dalam 

golongan umat yang mendapatkan syafaat beliau di hari kiamat nanti. 

Penelitian ini disusun sebagai salah satu syarat untuk memperoleh gelar Sarjana 

Pendidikan (S.Pd). pada Program Studi Pendidikan Bahasa Indonesia, Fakultas 

Keguruan dan Ilmu Pendidikan, Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara. Adapun 

judul dari skripsi ini adalah “Pengaruh Model Pembelajaran Koopratif Tipe Two 

Stay-Two Stray (TS-TS) terhadap Kemampuan Menulis Teks Eksplanasi oleh 

Siswa Kelas VII MTs Umar Bin Khattab Batang Kuis Tahun Pembelajaran 

2024/2025. 
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Peneliti menyadari bahwa dalam penyusunan skripsi ini masih terdapat banyak 

kekurangan baik dari segi isi maupun penyajian. Oleh karena itu, peneliti dengan 

rendah hati menerima segala kritik dan saran yang bersifat membangun demi perbaikan 

karya ilmiah ini ke depannya. 

Teristimewah, dengan segala kerendahan hati, peneliti mengucapkan terima 

kasih yang sebesar-besarnya kepada kedua orang tua tercinta, Ayahanda Lahmuddin 

dan Ibunda Masnaini Pane, atas segala limpahan kasih sayang, doa, perhatian, 

dukungan, serta pengorbanan yang tiada henti diberikan kepada peneliti sejak masih 

kecil hingga peneliti mampu berada pada titik ini. setiap langkah yang peneliti 

tempuh, setiap peroses yang dilalui, serta setiap keberhasilan yang dirahi tidak 

terlepas dari didikan, bimbingan, serta niali-nilai kehidupan yang telah ditanamkan 

dengan penuh kesabaran, ketulusan, dan keiklasan oleh ayahanda dan ibunda. Tanpa 

kehadiran dan peran besar mereka, peneliti menyadari bahwa perjalanan ini tidak 

akan mampu dialui dengan baik. 

Ayahanda senantiasa menjadi sosok  yang kuat, sabar, dan penuh tanggung 

jawab dalam memberi dukungan, baik secara moral maupun material. Keteguhan, 

kerja keras, serta pengorbanan yang diberikan menjadi teladan berharga bagi peneliti 

dalam menjalani kehidupan dan menyelesaikan pendidikan. Setiap nasehat, motivasi, 

serta doa yang dipanjatkan oleh ayahanda menjadi kekuatan tersendiri yang 

mengiringi langkah peneliti dalam mengahadapi berbagai tantangan, rintangan, dan 

kesulitan selama peroses penyusunan skripsi. 
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Secara khusus, dengan penuh rasa haru, cinta, dan kerinduan yang mendalam, 

peneliti ingin menyampaikan terima kasih sekaligus penghormatan setinggi-tingginya 

kepada ibunda  yang telah berpulang sebelum peneliti dapat menyelesaikan skripsi 

ini. Kepergian ibunda merupakan kehilangan yang sangat mendalam bagi peneliti, 

meninggalkan ruang kosong yang tidak akan pernah tergantikan. Namun demikian, 

segala kasih sayang, doa, nasihat, serta pengorbanan yang telah ibunda berikan 

semasa hidup akan selalu hidup dan terpatri dalam hati peneliti. Sosok ibunda akan 

selalu menjadi sumber inspirasi, kekuatan, serta alasan bagi peneliti untuk terus 

berjuang dan tidak menyerah dalam menyelesaikan setiap proses yang dijalani. 

Peneliti juga menyadari sepenuhnya bahwa segala pencapaian ini tidak akan 

mungkin terwujud tanpa doa dan restu dari ayahanda dan ibunda. Oleh karena itu, 

melalui karya ini, peneliti ingin mempersembahkannya sebagai wujud bakti dan 

penghormatan kepada kedua orang tua tercinta. Semoga setiap tetes keringat, setiap 

pengorbanan, dan setiap doa yang telah diberikan mendapatkan balasan terbaik dari 

Tuhan Yang Maha Esa. 

peneliti senantiasa memohon doa agar ayahanda selalu diberikan kesehatan, 

kekuatan, umur yang panjang, serta keberkahan dalam setiap langkah kehidupan. 

Peneliti juga berdoa semoga ibunda ditempatkan di tempat terbaik di sisi-Nya, 

diampuni segala dosa-dosanya, dilapangkan kuburnya, serta diterima segala amal 

ibadahnya. Semoga kenangan indah, kasih sayang, dan nilai-nilai kehidupan yang 

telah diberikan oleh ibunda akan senantiasa menjadi penerang dan pedoman bagi 
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peneliti dalam menjalani kehidupan ke depan. 

Pada kesempatan ini peneliti menyampaikan terima kasih kepada semua pihak 

yang telah memberikan bantuan dalam menyelesaikan skripsi ini, yaitu: 

1. Prof. Dr. Agussani, M.AP., Rektor Universitas Muhammadiyah Sumatera 

Utara. 

2. Dra. Hj. Syamsuyurnita, M.Pd., Dekan Fakultas Keguruan dan Ilmu 

Pendidikan Universits Muhammadiyah Sumatera Utara. 

3. Dr. Hj. Dewi Kesuma Nasution, S.S., M.Hum., Wakil Dekan I Fakultas 

Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara. 

4. Dr. Mandra Saragih, S.Pd., M.Hum., Wakil Dekan III Fakultas Keguruan dan 

Ilmu Pendidikan Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara. 

5. M. Afiv Toni S Saragih, M.Pd, Ketua Program Studi Pendidikan Bahasa 

Indonesia Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas 

Muhammadiyah Sumatera Utara.  

6. Winarti,S.Pd., M.Pd., Dosen Pembimbing peneliti yang telah banyak 

meluangkan waktnya serta banyak memberikan arahan sehingga saya dapat 

menyelesaikan proposal penelitian ini. 

7. Seluruh Staf dan Dosen Program Studi Pendidikan Bahasa Indonesia Fakultas 

Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universita Muhammadiyah Sumatera Utara 

8. Kepada saudara kandung peneliti yaitu, Abangda Riski Akbar dan Fahri Ozy 

Ahmad serta adik peneliti Ibnu Mazlan dan tak lupa pula kakak ipar peneliti 
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Reni dan Dinda yang telah membantu peneliti memberikan semangat, serta 

dukungan kepada peneliti. 

9. Kepada keluarga peneliti yaitu, Ibu Syafriani, Bapak Saidi, Bujing Nur 

Asia Pane, Uwak Sapina Rabuana Pane, Kakak Nesa Wasita, Kakak 

Kemala Karina, Nabila Widad, Akifa Naila Saidi,yang telah memberikan 

dukungan, doa, semangat, serta bantuan baik secara langsung maupun tidak 

langsung selama peroses penyusunan skripsi ini. kehadiran dan perhatian yang 

diberikan menjadi sumber kekuatan bagi penulis untuk terus berjuang hingga 

dapat menyelesaikan skripsi ini dengan baik. 

10. Kepada sahabat peneliti semasa berkuliah, yaitu Suaidah Lubis, Lediya 

Lestari Hutabarat, Zaki Andriyan Zunaeidy, Aqila Adibah Larasati, dan 

Kristiani Simamora yang selalu setia setiap lagkah proses selama 

perkuliahan, bertukar pikiran atau infomasi satu sama lain, memberikan 

semangat, dan solusi yang terbaik di setiap masalah yang dihadapi. 

11. Kepada sahabat peneliti, yaitu Hamidah, Rilfanny Zira Azahra Caniago, 

Alifa Hanum, Nur Intan Camelia,  Saniatus Syifa, dan M.Ridho, yang 

telah menjadi bagian dari perjalanan hidup peneliti sejak SMA hingga 

sekarang, yang sudah banyak melewati cerita, tawa, air mata, dan kebahagiaan 

bersama tanpa lelah  mendengarkan seluruh keluh kesah peneliti dan selalu 

mendukung dalam berbagai hal. 

12. Seluruh teman-teman kelas A pagi Pendidikan Bahasa Indonesia Fakultas 

Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Muhmmadiyah Sumatera Utara 
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Stambuk 2021. 

13. Terakhir peneliti ingin mengucapkan terimakasih kepada diri sendiri yang 

telah berjuang, dan tidak menyerah dalam menyelesaikan skripsi ini. di tengah 

berbagai kesulitan, rasa sedih, rasa lelah, dan keraguan, diri ini tetap 

melangkah hingga sampai pada titik ini. terima kasih telah berusaha sekuat 

mungkin, tetap percaya dan terus bangkit setiap kali merasa ingin berhenti. 

Semoga apa yang telah dilalui menjadi pelajaran berharga untuk perjalanan 

kedepan. 

Peneliti menyadari bahwa banyak mengalami kesulitan dalam melakukan 

penelitian ini karena keterbatasan pengalaman dan pengetahuan, dan buku yang 

relevan. Namun dengan motivasi dan semangat yang baik dari dosen, keluarga, 

sahabat dan teman-teman sehingga peneliti dapat menyelesikan proposal ini dengan 

baik. Semoga bantuan yang telah di berikan di balas oleh Allah Swt dengan pahala 

yang berlimpah dan akhir kata peneliti ucapkan terima kasih. 

Wassalamu’alaikum Warahmatulahi Wabarakatuh 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

 

1.1 Latar Belakang 

 

Menulis adalah salah satu keterampilan berbahasa yang memiliki peran penting 

dan menjadi prioritas dalam kurikulum pembelajaran Bahasa Indonesia. Menurut 

Dian (2019), menulis adalah suatu kegiatan menuangkan ide pikiran yang penulis 

miliki untuk menghasilkan suatu tulisan kepada pembaca, yang tentunya berbeda 

dengan kemampuan berbicara yang terdiri dari sarana berkomunikasi. Sedangkan 

kelebihan khusus dari menulis adalah sarana komunikasi yang tidak terikat dalam 

waktu dan wadah tertentu bahkan dapat menghasilkan sebuah tulisan sesuai 

keilmuan tertentu. Menurut Setiawan (2019), menulis merupakan kegiatan yang 

sangat penting karena dengan kegiatan menulis dapat membantu perkembangan 

sosial, mengembangkan kreatifitas siswa, dan dapat meningkatkan keterampilan 

berpikir kritis siswa. 

Menurut Hakim (2016), teks eksplanasi adalah teks yang menjelaskan proses 

atau fenomena alam maupun sosial. Yang bertujuan untuk meyakinkan pembaca 

terhadap topik tertentu. teks eksplanasi dibagi berdasarkan topik yang diangkat, 

teks eksplanasi mengenai fenomena sosial dan teks eksplanasi tentang fenomena 

alam. 
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Menurut salah satu guru mata pelajaran bahasa Indonesia di Mts Umar Bin 

Khattab Batang Kuis. Dalam menulis teks eksplanasi Sebagian siswa masih 

memiliki nilai yang tergolong rendah, sebanyak 10 siswa memiliki nilai di bawah 

KKM yaitu 0-50, 11 siswa memilik nilai 51-75, dan siswa yang memiliki nilai di 

atas KKM sebanyak 7 siswa yang memiliki nilai 76-100, dengan adanya penilaian 

tersebut menunjukan adanya proses pembelajaran yang belum berjalan secara 

maksimal, rendahnya kemampuan menulis dipengaruhi oleh beberapa hal yaitu 

kurangnya Latihan menulis yang dilakukan siswa, siswa kurang paham terhadap 

struktur teks eksplanasi dan unsur kebahasaannya, siswa mengalami kesulitan 

menguraikan fenomena secara logis dan sistematis, guru menggunakan model 

pembelajaran yang kurang relevan, sehingga siswa kurang mengembangkan 

gagasan tersebut. Oleh karena itu perlu menggunakan model pembelajaran yang 

tepat seperti Two Stay- Two Stray yang meningkatkan minat belajar siswa, melatih 

kemampuan berpikir logis secara efektif. 

Penelitian yang dilakukan oleh Sari (2020), sebanyak 42,9% siswa kelas 7 SMP 

N 14 kota Bengkulu belum memenuhi nilai minimal. Rendahnya hasil belajar 

menulis teks eksplanasi siswa inilah yang menjadi asumsi bahwa adanya kesulitan 

yang dihadapi siswa dalam menulis dalam hal ini menulis teks eksplanasi di SMP 

N 14 kota Bengkulu. Adapun penelitian yang dilakukan oleh Andyani (2016), hasil 

penilaiian dari lembar penilaian menulis teks eksplanasi yang di berikan oleh guru 

disimpulkan 80,77% siswa memiliki nilai di bawah KKM yaitu 70. Kedua temuan 

tersebut menunjukan bahwa kemampuan siswa dalam menulis teks eksplanasi 
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belum sepenuhnya sejalan dengan standar kompetensi yang ditetapkan dalam 

kurikulum. 

Berbagai aspek dapat digunakan untuk mengidentifikasi penyebab kesulitan 

yang dialami siswa dalam menulis teks eksplanasi. Menurut Sari (2020), hal yang 

menyebabkan siswa kesulitan dalam menulis, dapat digolongkan menjadi dua 

faktor yaitu faktor eksternal dan faktor internal. faktor internal yang terdiri dari 

kesulitan untuk memulai tulisan, menentukan topik, menentukan ide, kesulitan 

meggunakan kosakata, kesulitan dalam menggunakan istilah, kesulitan membuat 

kalimat yang koheren, kesulitan dalam berlogika, tingkat kecerdasan yang kurang, 

lemah dalam menginterprestasikan kata, pengalaman membaca yang sedikit. 

Sedangkan faktor eksternal seperti sering mendapatkan kritik dari orang lain, 

tulisanya sering ditertawakan, tidak adanya dukungan orang terdekat, sarana dan 

prasarana yang kurang mendukung. Teks eksplanasi dianggap sulit karena harus 

mencari informasi mengenai proses terjadinya sesuatu yang dirangkai secara 

berstruktur dan terperinci. 

Berdasarkan uraian di atas maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian 

dengan judul “Pengaruh Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Two Stay- 

Two Stray (TS-TS) Terhadap Kemampuan Menulis Teks Eksplanasi Oleh Siswa 

Kelas VII MTs Umar Bin Khattab Batang Kuis Tahun Pembelajaran 2024/2025”. 
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1.2 Identifikasi Masalah 

 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka identifikasi masalah yang 

terdapat dalam penelitian ini sebagai berikut: 

1. Sebagian siswa masih ada yang memiliki nilai rendah 

2. Siswa belum memahami struktur, ciri-ciri dan kaidah kebahasaan teks 

eksplanasi kelas VII MTs Umar Bin Khattab Batang Kuis 

3. Kurangnya model pembelajaran yang relevan pada siswa kelas VII MTs 

Umar Bin Khattab Batang Kuis 

1.3 Batasan Masalah 

 

Berdasarkan latar belakang masalah dan identifikasi masalah, maka diperlukan 

batasan masalah dalam penelitian ini agar lebih terarah dan fokus. Batasan masalah 

dalam penelitian ini adalah “Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Two 

Stay-Two Stray (TS-TS) Terhadap Kemampuan Menulis Teks Eksplanasi Oleh 

Siswa Kelas VII MTs Umar Bin Khattab Batang Kuis Tahun Pembelajaran 

2024/2025”. 

1.4 Rumusan Masalah 

 

Berdasarkan batasan masalah yang telah ditetapkan, maka peneliti perlu 

merumuskan masalah sebagai berikut: 
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1. Bagaimana kemampuan menulis teks eksplanasi sebelum menggunakan 

model pembelajaran Kooperatif Tipe Two Stay-Two Stray (TS-TS) oleh 

siswa kelas VII MTs Umar Bin Khattab Batang Kuis Tahun Pembelajaran 

2024/2025? 

2. Bagaimana kemampuan menulis teks eksplanasi sesudah menggunakan 

model pembelajaran Kooperatif Tipe Two Stay-Two Stray (TS-TS) oleh 

siswa kelas VII MTs Umar Bin Khattab Batang Kuis Tahun Pembelajaran 

2024/2025? 

3. Bagaimana pengaruh model pembelajaran Kooperatif Tipe Two Stay-Two 

Stray (TS-TS) terhadap kemampuan menulis teks eksplanasi oleh siswa 

kelas VII MTs Umar Bin Khattab Batang Kuis Tahun Pembelajaran 

2024/2025? 

1.5 Tujuan Penelitian 

 

Berdasarkan rumusan masalah tersebut, tujuan yang akan dicapai dalam 

penelitian ini sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui kemampuan menulis teks eksplanasi sebelum 

menggunakan model pembelajaran Kooperatif Tipe Two Stay-Two Stray 

(TS-TS) oleh siswa kelas VII MTs Umar Bin Khattab Batang Kuis Tahun 

Pembelajaran 2024/2025. 

2. Untuk mengetahui kemampuan menulis teks eksplanasi sesudah 

menggunakan model pembelajaran Kooperatif Tipe Two Stay-Two Stray 
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(TS-TS) oleh siswa kelas VII MTs Umar Bin Khattab Batang Kuis Tahun 

Pembelajaran 2024/2025. 

3. Untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran Kooperatif Tipe Two 

Stay-Two Stray (TS-TS) terhadap kemampuan menulis teks eksplanasi oleh 

siswa kelas VII MTs Umar Bin Khattab Batang Kuis Tahun Pembelajaran 

2024/2025. 

1.6 Manfaat Penelitian 

 

Adapun manfaat yang diharapkan dari penelitian ini sebagai berikut: 

 

1. Bagi siswa, melalui penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Two 

Stay-Two Stray (TS-TS) diharapkan dapat membantu siswa dalam 

mengembangkan ide, berpikir logis dan sistematis, serta meningkatkan 

kemampuan menulis teks eksplanasi secara lebih aktif dan menyenangka; 

2. Bagi guru, penelitian ini dapat memberikan alternatif model pembelajaran 

yang inovatif dan interaktif dalam pengajaran menulis, sehingga proses 

pembelajaran menjadi efektif dan berpusat pada siswa; 

3. Bagi peneliti, penelitian ini dapat menambah wawasan dan pengalaman 

dalam penerapan model pembelajaran kooperatif, khususnya tipe Two Stay- 

Two Stray, dalam meningkatkan keterampilan menulis siswa, serta menjadi 

acuan untuk penelitian lanjutan di bidang yang sama. 
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BAB II 

TUJUAN PUSTAKA 

 

 

2.1. Kerangka Teoritis 

 

2.1.1. Pengertian Model Pembelajaran Kooperatif 

 

Model pembelajaran kooperatif merupakan suatu strategi pembelajaran 

yang melibatkan siswa dalam kelompok-kelompok kecil, setiap anggota saling 

bekerja sama, saling membantu, dan bertanggung jawab untuk mencapai tujuan 

belajar secara kolektif maupun individu. 

Menurut Sulistio (2022), model pembelajaran perlu dipahami oleh guru 

agar dapat melaksanakan pembelajaran secara efektif dalam meningkatkan 

hasil pembelajaran. Dalam penerapannya, model pembelajaran harus 

dilaksanakan sesuai kebutuhan siswa karena masing-masing model 

pembelajaran memiliki tujuan, prinsip, tekanan utama yang berbeda-beda. 

Eviliyanida (2011) juga menjelaskan, pembelajaran kooperatif adalah 

model pembelajaran yang sistematis dengan menggunakan kelompok siswa 

untuk tujuan menciptakan pendekatan pembelajaran yang efektif dan 

menintegrasikan keterampilan sosial yang bermuatan akademis. Model 

pembelajaaran  kooperatif  adalah  pemanfaatan  kelompok  kecil  untuk 
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memaksimalkan belajar mereka dan belajar anggota lainnya dalam kelompok 

itu. 

Model pembelajaran kooperatif merupakan strategi yang efektif dalam 

meningkatkan kualitas pembelajaran, khususnya dalam membangun 

pemahaman siswa terhadap materi serta mengembangkan keterampilan sosial. 

Melalui kerja kelompok yang terstruktur, siswa didorong untuk aktif, saling 

membantu, dan bertanggung jawab terhadap proses belajar bersama. 

Pendekatan ini menjadikan pembelajaran lebih bermakna karena siswa terlibat 

langsung dalam kegiatan berpikir, berdiskusi, dan memecahkan masalah secara 

kolaboratif. Dengan penerapan yang sesuai, model ini dapat menciptakan 

suasana belajar yang menyenangkan, interaktif, dan mendorong peningkatan 

hasil belajar secara menyeluruh. 

2.1.2. Pengertian Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Two Stay-Two Stray 

 

Model pembelajaran Two Stay-Two Stray ditandai dengan penekanan pada 

kolaborasi kelompok dan pertukaran gagasan antar siswa. Dalam pendekatan 

ini, dua orang anggota kelompok tetap berada di tempat untuk memaparkan 

hasil kerja tim mereka, sedangkan dua anggota lainnya berkeliling mengunjungi 

kelompok lain guna memperoleh dan membandingkan informasi. 

Wulandari (2021) menjelaskan, model pembelaaran Two Stay-Two Stray 

merupakan salah satu jenis model pembelajaran kooperatif yang mendorong 

siswa untuk saling membantu sehingga terjalin kerja sama antara siswa dan 
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membuat proses pembelajaran lebih menyenangkan. Model ini merupakan tipe 

model yang sederhana serta dapat digunakan disemua jenis mata Pelajaran dan 

jenjang Pendidikan. 

Model pembelajaran Two Stay-Two Stray Adalah teknik pembelajaran 

kooperatif yang menyusun siswa dalam kelompok-kelompok kecil, lalu setelah 

aktifitas kelompok, dua siswa dari setiap kelompok “tinggal” di kelompoknya 

untuk menerima tamu, dan dua siswa “bertamu” ke kelompok lain untuk 

bertukar informasi/hasil kerja, lalu kembali ke kelompok asal untuk melaporkan 

dan berdiskusi. Prosedur ini bertujuan untuk meningkatkan interaksi, tanggung 

jawab, kolaborasi, dan pembelajaran siswa secara aktif. 

2.1.3. Ciri-Ciri Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Two Stay-Two Stray 

Menurut Nia (2018), terdapat beberapa ciri-ciri model pembelajaran 

kooperatif tipe Two Stay-Two Stray sebagai berikut: 

1. Siswa bekerja dalam kelompok secara kooperatif untuk dapat 

menyelesaikan materi belajarnya. 

2. Kelompok dibentuk sesuai dengan kemampuan siswa yang tinggi, sedang, 

dan rendah. 

3. Bila mungkin, anggota kelompok berasal dari ras, suku, budaya, dan jenis 

kelamin yang berbeda. 

4. Penghargaan lebih berorientasi pada kelompok dari pada individu. 
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2.1.4. Karakteristik Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Two Stay-Two 

Stray 

Menurut Faisal (2008), bahwa model pembelajaran kooperatif tipe Two 

Stay-Two Stray (TS-TS) memiliki karakteristik utama yang berpusat pada 

interaksi dan pertukaran informasi yang intensif antar kelompok. 

1. Pertukaran informasi antar kelompok 

2. Aktivitas dan peran aktif siswa 

3. Peningkatan keterampilan sosial 

 

4. Tanggung jawab individu dan kelompok 

5. Pembelajarpan yang bermakna 

 

2.1.5. Strategi Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Two Stay-Two Stray 

Menurut Nia (2018), terdapat lima strategi dalam menggunakan model 

pembelajaran kooperatif tipe Two Stay-Two Stray: 

1. Membentuk kelompok heterogen. 

2. Memberikan tugas atau permasalahan untuk didiskusikan 

3. Melakukan aktifitas stay dan stray 

 

4. Menyampaikan kembali hasil kunjungan ke kelompok asal 

5. Melibatkan guru menjadi fasilitator 
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2.1.6. Langkah-langkah Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Two Stay- 

Two Stray 

Menurut Huda (2014), pembelajaran model Two Stay-Two Stray terdiri dri 

beberapa langkah sebagai berikut: 

1. Guru membagi siswa dalam beberapa kelompok yang setiap kelompoknya 

terdiri dari empat siswa. Kelompok yang dibentukpun merupakan 

kelompok heterogen, misalnya satu kelompok terdiri dari 1 siswa 

berkemampuan tinggi, 2 siswa berkemampuan sedang, dan 1 siswa 

berkemampuan rendah. Hal ini dilakukan karena pembelajaran kooperatif 

tipe Two Stay Two Stray bertujuan untuk saling membelajarkan (peer 

Tutoring) dan saling mendukung. 

2. Guru memberikan sub pokok bahasan pada tiap-tiap kelompok untuk 

dibahas bersama-sama dengan anggota kelompok masing-masing. 

3. Siswa bekerja sama dalam kelompok yang beranggotakan empat orang. Hal 

ini bertujuan untuk memberikan kesempatan kepada siswa untuk dapat 

terlibat secara aktif dalam proses belajar mengajar. 

4. Setelah selesai, dua orang dari masing-masing kelompok meninggalkan 

kelompoknya untuk bertemu ke kelompok lain. 

5. Dua orang yang tinggal dalam kelompok bertugas membagikan hasil kerja 

dan informasi mereka kepada tamu dari kelompok lain. 
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6. Tamu mohon diri dan kembali ke kelompok mereka sendiri untuk 

melaporkan temuan mereka dari kelompok lain. 

7. Kelompok mencocokkan dan membahas hasil-hasil kerja mereka. 

 

8. Masing-masing kelompok mempresentasikan hasil kerja mereka. 

9. Pemberian penghargaan yang dilakukan oleh guru. 

 

2.1.7. Hakikat Teks Eksplanasi 

Secara hakikat, teks eksplanasi adalah jenis teks yang memiliki tujuan 

utama untuk memaparkan proses atau sebab-akibat suatu fenomena secara 

logis, berdasarkan fakta, dan disusun secara sistematis agar mudah dipahami 

Menurut Kosasih (2014), teks eksplanasi didefinisikan sebagai teks yang 

menjelaskan suatu proses atau peristiwa mengenai asal-usul, proses atau 

perkembangan suatu fenomena. Fenomena ini dapat berasal dari alam, sosial, 

maupun budaya. 

2.1.8. Struktur Teks Eksplanasi 

Menurut Mahsun (2013), struktur teks eksplanasi ditata dalam tiga bagian 

utama, yaitu pernyataan umum, deretan penjelasan, dan interprestasi. 

 Pernyataan umum, Bagian ini berfungsi sebagai pengantar yang 

memperkenalkan topik atau fenomena yang akan dijelaskan. 

Tujuannya adalah untuk menarik minat pembaca dan memberikan 

gambaran awal tentang apa yang akan dibahas. 
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 Deretan penjelasan, bagian ini adalah inti dari teks eksplanasi yang 

berfungsi untuk merinci proses terjadinya suatu fenomena. 

 Interprestasi, bagian ini berfungsi sebagai penutup yang berisi ulasan, 

komentar, atau simrpulan dari penulis mengenai fenomena yang telah 

dijelaskan. 

2.1.9. Ciri-ciri Teks Eksplanasi 

 

Menurut Kosasih (2014), ciri-ciri teks eksplanasi di jelaskan dari segi isi, 

tujuan, struktur, dan kebahasaan. Berikut penjelasan mengenai ciri-ciri teks 

eksplanasi. 

 Berdasarkan fakta (faktual), informasi yang dimuat dalam teks 

eksplanasi didasarkan pada fakta yang sebenarnya, bukan opini atau 

karangan penulis. 

 Bersifat informatif, tujuan utama teks eksplanasi adalah memberikan 

informasi atau pengetahuan kepada pembaca tentang suatu proses atau 

fenomena. 

 Menjelaskan hubungan sebab-akibat, teks ini berfokus pada penjelasan 

tentang “mengapa” dan “bagaimana” suatu fenomena atau peristiwa 

terjadi. 

 Istilah ilmiah, topik yang dibahas dalam teks eksplanasi Adalah 

fenomena yang dapat dijelaskan secara ilmiah. 
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2.1.10. Kidah Kebahasaan Teks Eksplanasi 

 

Menurut Mahsun (2013), kaidah kebahasaan teks eksplanasi secara 

khusus dipaparkan sejalan dengan tujuan teks itu sendiri, yaitu menjelaskan 

suatu fenomena secara faktual dan logis. Berikut poin-poin mengenai kaidah 

kebahasaan. 

 Menggunakan konjungsi kualitas (sebab-akibat), menghubungkan 

kalimat yang menjelaskan sebab-akibat dari suatu fenomena. 

 Menggunakan konjunsi kronologis (urutan waktu), digunakan untuk 

menjelaskan urutan proses atau tahapan peristiwa secara berurutan 

dan logis 

 Menggunakan Kata Kerja Material (Verba Material), menunjukkan 

tindakan atau aktivitas fisik yang dapat diamati dalam proses 

terjadinya fenomena. 

 Menggunakan Kata Kerja Relasional (Verba Relasional), digunakan 

untuk menghubungkan dua hal atau menjelaskan sifat dari suatu hal. 

 Menggunakan Istilah Ilmiah, teks eksplanasi bersifat informatif dan 

faktual, sehingga sering menggunakan istilah ilmiah yang sesuai 

dengan bidang yang dibahas. 

 Menggunakan kata benda jenis fenomena, teks eksplanasi 

menggunakan kata benda yang merujuk pada fenomena yang dibahas 
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2.1.11. Aspek Penilaian Teks Eksplanasi 

 

aspek penilaian merupakan bagian penting dalam pmenilai kemampuan 

siswa menulis teks eksplanasi. Adapun aspek penilaian terdiri dari struktur, 

ciri-ciri, dan hakikat kebahasaan, dijelaskan sebagai berikut: 

 Pernyataan Umum 

 Deretan Penjelasan 

 Interpretasi 

 Berdasarkan Fakta 

 Bersifat Informatif 

 Menggunakan Konjungsi Kausalitas (Sebab–Akibat) 

 Menggunakan Konjungsi Kronologis (Urutan Waktu) 

 Menggunakan Kata Kerja Material (Verba Material) 

 Menggunakan Kata Kerja Relasional (Verba Relasional) 

 Menggunakan Istilah Ilmiah 

 Menggunakan Kata Benda Jenis Fenomena 

 

 

2.2. Penelitian Yang Relevan 

 

Meningkatkan hasil belajar bahasa Indonesia untuk meningkatkan 

pembelajaran pemahaman unsur intrinsik cerpen pada model pembelajaran Two 

Stay-Two Stray yang diteliti oleh Nuryyati (2023), perubahan kinerja peserta 

didik dalam pembelajaran dengan metode Two Stay-Two Stray dan sebelum 



16  

 

menggunakan metode tersebut akan ditampilkan dengan empat indikator kinerja. 

Pada pembelajaran sebelumnya tanpa metode Two stay-Two Stray, peserta didik 

dengan predikat amat baik hanya ada dua orang dengan presentase 6,26% 

meningkat menjadi 10 peserta didik dengan presentase 31,25%. Sementara itu, 

peserta didik dengan predikat baik berjumlah 5 orang dengan presentase 15,63% 

meningkat menjadi 19 orang dengan prsentase 59,38%. Peserta didik dengan 

predikat cukup baik berjumlah 12 orang dengan presentase 37,50% berubah 

menjaadi 2 orang dengan presentase 6,25%. Selain itu, peserta didik dengan 

predikat kurang baik 13 orang dengan presentase 40,62% berubah menjadi 1 

orang dengan preseentase 3,12%. Berdasarkan data metode Two Stay-Two Stray 

pada pembelajaran bahasa Indonesia tampak terjadi peningkatan pada proses 

pembelajaran. Jika dibandingkan dengan pembelajaran tanpa menggunakan 

metode Two Stay-Two Stray. 

Pengaruh Penerapan Model Pebelajaran Kooperatif Tipe Two Stay-Two 

Stray (TS-TS) Terhadap Kemampuan Menulis Teks Eksplanasi Pada Siswa Kelas 

VII SMP Negri 1 Ngebel yang diteliti oleh Bahasa (2000), tes awal pada kelas 

eksperimen menghasilkan nilai terendah 67 dan nilai tertinggi 83 dengan Mean 

(M)=77,03, Median (Me)=78,00, Modus (Mo)=76 terdapat 8 distribusi frekuensi 

pada nilai tes awal kemampuan menulis teks eksplanasi kelas eksperimen. 

Berdasarkan hasil tersebut menunjukan jika frekuensi terbanyak siswa mendapat 

nilai 82 dengan presentase 19,4% sedangakan frekuensi paling sedikit siswa 
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mendapat nilai 67 dan 80 dengan masing-masing presentase sebanyak 3,2%. Tes 

akhir pada kelas eksperimen menghasilkan nilai terendah 78 dan nilai tertinggi 

95 dengn Mean (M)=87,71. Berdasar hasil tersebut menunjukkan jika frekuensi 

terbanyak siswa mendapat nilai 89 dengan presentase 32,3% sedangkan frekuensi 

paling sedikit siswa mendapat nilai 78,90%, dan 94 dengan masing-masing 

presentase sebanyak 3,2%. 

Pengaruh Penggunaan Model Two Stay Two Stray berbantuan media video 

Youtube terhadap keterampilan siswa kelas X dalam menulis Teks Eksposisi di 

SMA S Budisatrya Medan yang diteliti oleh Shaniya (2024), setelah dilakukan 

analisis data diperoleh rerata, standar deviasi dan varian pada masing-masing test. 

Pada pretest diperoleh sebesar 39,69, standar deviasi 20,2, dan standar eror 3,63. 

Berdasarkan perhitungan diatas, diperoleh skor terendah 10 dan skor teratas 65. 

Pada kesempatan ini, keahlian menciptakan teks fabel sebelum mengaplikasikan 

model Two Stay-Two Stray berbantuan media video youtube berbeda pada 

kelompok amat kurang, sedangkan menurut KKM yang ditetapkan pihak sekolah 

senilai 75, skor rataan tersebut belum mencakup KKM. Keterampilan meulis teks 

eksposisi kelas X sebelum mengaplikasikan bentuk Two Stay-Two Stray 

berbantuan media video youtube terbagi atas lima kategori yaitu kelompok amat 

bagus 0 murid (0%), kelompok bagus senilai 0 murid (0%), kelompok cukup 9 

murid (28,125%), kelompok kurang 3 murid (9,375%), kelompok amat kurang 

20 murid (62,5%). Sementara itu pada post test diperoleh skor rataan keahlian 
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menulis teks eksposisi siswa setelah mengaplikasikan bentuk Two Stay-Two Stray 

berbantuan media video youtube adalah 78,75 dan standar deviasi senilai 10,70 

dengan skor terbawah senilai 30 dan skor teratas senilai 90. Maksudnya, 

keterampilan menulis teks eksposisi siswa setelah mengaplikasikan bentuk Two 

Stay-Two Stray berbantuan media video youtube dengan kelompok bagus dan 

telah mencukupi KKM yang ditetapkan divisi sekolah. Keterampilan menulis 

teks eksposisi murid kelas X sesudah mengaplikasikan bentuk Two Stay-Two 

Stray berbantuan media video youtube terbagi atas lima kategori, kelompok amat 

baik senilai 11 murid (34,375%), kelompok baik senilai 20 murid (62,5%), 

kelompok cukup 0 murid (0%), kelompok kurang 0 murid (0%), kelompok amat 

 

kurang 1 murid (3,125%). 

 

2.3. Kerangka Konseptual 

Kerangka konseptual merupakan suatu rancangan berpikir atau model 

yang menunjukan ketertarikan antara konsep-konsep penting dalam suatu studi. 

Kerangka ini berperan sebagai acuan dalam menelaah, memahami, serta 

menguraikan fenomena yang menjadi fokus penelitian. 

Teks eksplanasi merupakan salah satu materi dalam pelajaran bahasa 

Indonesia yang diajarkan di kelas VII -1 MTs. Meski demikian, masih banyak 

siswa yang menghadapi kesulitan saat menulis teks eksplanasi. Hambatan ini bisa 

disebaabkan oleh berbagai hal, seperti kurangnya pemahaman terhadap konsep 
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dan struktur teks eksplanasi, serta rendahnya minat dan motivasi siswa dalam 

kegiatan menulis. 

Oleh karena itu, guru perlu memahami secara mendalam hakikat 

keterampilan menulis, tahapan dalam peroses menulis, konsep teks eksplanasi, 

struktur, ciri-ciri, unsur kebahasaan, serta kriteria penilaiannya. Pemahaman 

menyeluruh terhadap aspek-aspek tersebut memungkinkan guru merancang 

strategi pembelajaran yang lebih efektif dan menarik untuk meningkatkan 

kemampuan siswa menulis teks eksplanasi. 

Salah satu model pembelajaran yang dapat diterapkan untuk 

meningkatkan kemampuan siswa dalam menulis struktur teks eksplanasi adalah 

model pembelajaran kooperatif tipe Two Stay-Two Stray. Pendekatan ini 

mendorong peserta didik untuk berpikir secara aktif dan kritis, sekaligus 

mengembangkan ide-ide mereka secara terstruktur dalam proses penulisan. 

Melalui penerapan model Two Stay-Two Stray dalam pembelajaran menulis teks 

eksplanasi, diharapkan siswa menjadi lebih kreatif dalam menyusun penjelasan, 

memperoleh pemahaman yang lebih mendalam mengenai teks eksplanasi, serta 

terlatih dalam berpikir logis dan sistematis saat menguraikan suatu fenomena. 

2.4. Hipotesis 

 

Hipotesis memegang peran penting dalam suatu penelitian, sehingga 

peneliti perlu merumuskannya secara tegas dan terarah. Umumnya, hipotesis 
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disusun untuk menunjukkan adanya hubungan atau tindakannya pengaruh antara 

dua variabel yang diteliti. 

Mengacuh pada penjelasan sebelumnya, peneliti menetapkan rumusan 

hipotesis dalam penelitian ini sebagai berikut: 

Ha: adanya pengaruh model pembelajaran kooperatif tipe Two Stay-Two Stray 

Terhadap Kemampuan Menulis Teks Eksplanasi oleh Siswa Kelas VII MTs Umar 

Bin Khattab Tahun Pembelajaran 2024/2025 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

 

3.1. Pendekatan Penelitian 

 

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan 

kuantitatif, karena fokusnya pada pengumpulan data berupa angka dan analisis 

statistic guna menguji hipotesis. Menurut Sugiyono (2022), penelitian 

kuantitatif adalah mengkaji suatu fenomena dengan menggunakan data 

kuantitatifk dan teknik analisis statistik. 

Penelitian ini menggunakan metode eksperimen dengan desain One-Group 

Pretest-Posttest, yaitu hanya melibatkan satu kelompok siswa. Sebelum diberi 

perlakuan, siswa terlebih dahulu mengikuti tes awal (pre-test) untuk 

mengetahui kemampuan menulis mereka. Setelah itu, siswa diberikan 

pembelajaran dengan model Two Stay-Two Stray. Setelah pembelajaran 

selesai, siswa mengikuti tes akhir (posttest) untuk melihat apakah ada 

peningkatan kemampuan menulis. 

Tujuan dari desain ini adalah untuk mengetahui apakah penggunaan model 

pembelajaran Two Stay-Two Stray berpengaruh terhadap kemampuan siswa 

dalam menulis teks eksplanasi. 
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Tabel 3.1 

Desain Penelitian One-Group Pre-test-Post-test 

 

No Kelompok Pretest Perlakuan Postest 

1 Kelompok 

eksperimen 

(Two Stay-Two 

Stray) 

Mengukur 

kemampuan menulis 

teks eksplanasi 

sebelum penerapan 

model Two Stay-Two 

Stray 

Pembelajaran 

menggunakan model 

Two Stay-Two Stray 

Mengukur kemampuan 

menulis teks eksplanasi 

setelah menggunakan 

model Two Stay-Two 

Stray 

 

 

3.2. Lokasi dan Waktu Penelitian 

 

3.2.1. Lokasi Penelitian 

 

Penelitian dilakukan di MTs Umar Bin Khattab Batang Kuis yang 

beralamat di Jl. Utomo, Desa Bakaran Batu, Kec. Batang Kuis, Kabupaten Deli 

Serdang Sumatera Utara 20372 

3.2.2. Waktu Penelitian 

 

Penelitian dilaksanakan dimulai pada September 2025 sampai bulan 

Februari 2026. Untuk lebih rincinya dapat dilihat dalam tabel perencanaan 

penelitian di bawah ini: 
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Tabel 3.2  

Waktu Penelitian 

 

 

 

No 

 

 

Kegiatan 

Bulan/Minggu 

 September Oktober   November Desember Januari Febuari 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

1. Pengajuan 
Judul 

                        

2. Penyusunan 

Proposal 

                        

3. Bimbingan 

Proposal 

                        

4. Seminar 

Proposal 

                        

5. Perbaikan 

Proposal 

                        

6. Pelaksanaan 

Penelitian 

                        

7. Menganalisis 
Data 

                        

8. Penulisan 
Skripsi 

                        

9 Bimbingan 
Skripsi 

                        

10. Persetujuan 

Skripsi 

                           

11. Sidang Meja 

Hijau 
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3.3. Populasi dan Sampel 

 

3.3.1. Populasi 

 

 

Sugiyono (2022), mengartikan bahwa, populasi adalah wilayah generalisasi 

terdiri dari obyek atau subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik 

tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik 

kesimpulannya. 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VII MTs Umar Bin 

Khattab Batang Kuis. Berdasarkan observasi yang telah dilakukan, diperoleh 

data keseluruhan siswa kelas VII Umar Bin Khattab Batang Kuis 

 

Tabel 3.3 

 

Jumlah Siswa Kelas VII MTs Umar Bin Khattab 

 

No Kelas Jumlah 

1 VII-1 28 

2 VII-2 25 

JUMLAH 53 

3.3.2. Sampel 

 

 

Menurut Sugiyono (2022) sampel adalah bagian dari jumlah yang dimiliki 

oleh populasi tersebut. Sampel digunakan untuk menggambarkan keseluruhan 

populasi, sehingga data yang diperoleh dapat digeneralisasikan. 
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Dalam penelitian ini, sampel diambil dengan menggunakan teknik random 

sampling, yaitu pengambilan sampel secara acak dari seluruh kelas yang ada 

dalam populasi. Teknik ini digunakan agar setiap kelas memiliki kesempatan 

yang sama untuk terpilih menjadi sampel penelitian. 

 

Proses pengambilan sampel dilakukan sebagai berikut: 

 

 

1. Menyiapkan dua gulungan kertas sesuai jumlah kelas (VII-1 dan VII-2). 

2. Menuliskan nama masing-masing kelas pada kertas, lalu menggulungnya. 

3. Memasukan gulungan kedalam wadah dan mengkocoknya agar teracak. 

 

4. Mengambil satu gulungan secara acak dengan mata tertutup. 

 

 

Dari proses tersebut, kelas yang terpilih adalah kelas VII-1, yang kemudian 

dijadikan kelompok eksperimen tunggal dalam penelitian ini. Kelas lainnya 

tidak dilibatkan. 

 

Tabel 3.4 

 

Sampel Siswa Kelas VII-A MTs Umar Bin Khattab Batang Kuis 

 

No Keterangan Kelas Jumlah 

1. Kelas Eksperimen VII-1 28 
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3.4. Variabel dan Defenisi Operasional 

 

3.4.1. Variabel Penelitian 

 

Variabel dalam penelitian merupakan suatu konsep yang dapat diamati, 

diukur, dan diubah guna menggambarkan suatu fenomena yang diteliti. Pada 

penelitian kuantitatif di bidang pendidikan, variabel umumnya diklasifikasikan 

menjadi dua jenis, yaitu variabel bebas (independen) dan variabel terikat 

(dependen). Variabel bebas berperan sebagai faktor yang memberikan 

pengaruh atau menyebabkan terjadinya perubahan pada variabel lain. 

Sebaliknya, variabel terikat merupakan aspek yang dipengaruhi oleh 

keberadaan variabel bebas. Di sisi lain, indikator berfungsi sebagai alat ukur 

yang digunakan untuk menentukan nilai dari suatu variabel agar dapat 

dianalisis secara objektif. Indikator juga memberikan pedoman pengukuran 

yang sistematis, sehingga penelitian dapat direplikasi dan hasilnya dapat diuji 

kembali. Dalam penelitian kuantitatif ini, terdapat dua variabel utama, yaitu: 

1. Variable X1: Kemampuan menulis teks eksplanasi sebelum 

menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Two Stay-Two Stray 

2. Variable X2: Kemampuan menulis teks eksplanasi sesudah 

menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Two Stay-Two Stray 
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3.4.2. Definisi Operasional 

 

Adapun definisi operasional dalam peneliitian ini sebagai berikut: 

 

1. Media pembelajaran adalah alat bantu yang digunakan untuk 

merancang dan mengelola proses pembelajaran secara sistematis, agar 

berjalan lebih efektif dan sesuai dengan kebutuhan serta karakter peserta 

didik. Media ini mencakup berbagai pendekatan dan metode, mulai dari 

tahap perencanaan hingga proses evaluasi. 

2. Model pembelajaran kooperatif tipe Two Stay-Two Stray merupakan 

pendekatan yang menitikberatkan pada kerjasama antar peserta didik 

dalam proses pembelajaran. Melalui model ini, siswa didorong untuk 

berpikir secara kritis dan kreatif dalam bertukar ide serta informasi. 

Peserta didik berperan aktif sebagai subjek yang terlibat langsung dalam 

pengembangan pengetahuan dan keterampilan melalui interaksi dan 

diskusi kelompok. 

3. Teks eksplanasi merupakan jenis teks yang menjelaskan suatu peristiwa 

atau fenomena secara rinci dan runtut, baik yang terjadi secara alamiah 

maupun sosial. Tujuan utama dari teks ini adalah untuk memberikan 

pemahaman, menyampaikan informasi, serta menjelaskan proses 

terjadinya suatu peristiwa kepada pembaca. 
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3.5. Instrumen Penelitian 

Menurut Ummah (2019), instrumen penelitian merupakan sesuatu yang 

terpenting dan strategis kedudukannya didalam keseluruhan kegiatan penelitian. 

Instrumen penelitian tergantung jenis data yang diperlukan dan sesuai dengan masalah 

penelitian. 

Penelitian ini memanfaatkan tes tertulis dalam bentuk esai sebagai alat 

pengumpulan data. Adapun aspek-aspek yang dijadikan dasar penilaian dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut : 

Tabel 3.5 

Aspek Penilaian Kemampauan Menulis Teks Eksplanasi 

 

No Aspek yang Dinilai Indikator yang Dinilai Skor 

1 Pernyataan umum Siswa mampu menulis pernyataan 

umum dengan Sangat baik 

4 

  Siswa mamu menulis pernyataan 

umum dengan cukup baik 

3 

  Siswa menulis pernyataan umum 

kurang baik 

2 

  Siswa menulis pernyatan umum 

tidak baik 

1 

2 Deretan Penjelasan Siswa mampu menulis deretan 

penjelasan dengan Sangat baik 

4 

  Siswa mampu menulis deretan 

penjelasan dengan cukup baik 

3 

  Siswa menulis deretan penjelasan 

kurang baik 

2 

  Siswa menulis deretan penjelasan 

tidak baik 

1 

3. Interprestasi Siswa mampu menulis interprestasi 

dengan Sangat baik 

4 

  Siswa mampu menulis interprestasi 

cukup baik 

3 

  Siswa menulis interprestasi 2 
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kurang baik 

  Siswa menulis interprestasi tidak 

baik 

1 

4. Fakta (faktual) Siswa mampu membuat fakta 

dengan Sangat baik 

4 

  Siswa mampu membuat fakta 

dengan cukup baik 

3 

  Siswa menulis fakta kurang baik 2 

  Siswa menulis fakta tidak baik 1 

5. Informatif Siswa mampu menulis informatif 

dengan Sangat baik 

4 

  Siswa mampu menulis informatif 

dengan cukup baik 

3 

  Siswa menulis informatif Kurang 

baik 

2 

  Siswa menulis informatif Tidak 

baik 

1 

6. Konjungsi Kausalitas Siswa mampu menulis konjungsi 

kausalitas dengan Sangat baik 

4 

  Siswa mampu menulis konjungsi 

kausalitas dengan cukup baik 

3 

  Siswa menulis konjungsi 

kausalitas kurang baik 

2 

  Siswa menulis konjungsi 

kausalitas tidak baik 

1 

7. 

. 

Konjungsi kronologis Siswa mampu menulis konjungsi 

kronologis dengan Sangat baik 

4 

Siswa mampu menulis konjungsi 
kronologis dengan cukup baik 

3 

Siswa menulis konjungsi 
kronologis kurang baik 

2 

Siswa menulis konjungsi 
kronologis tidak baik 

1 

8. Kata kerja material Siswa mampu menulis kata kerja 

material dengan Sangat baik 

4 

Siswa mampu menulis kata kerja 
material dengan cukup baik 

3 

Siswa menulis kata kerja material 
kurang baik 

2 

Siswa menulis kata kerja material 

tidak baik 

1 

9. Kata kerja relasional Siswa mampu menulis kata kerja 

rasional dengan Sangat baik 

4 

Siswa mampu menulis kata kerja 
rasional dengan cukup baik 

3 
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Siswa menulis kata kerja rasional 
kurang baik 

2 

Siswa menulis kata kerja rasional 

tidak baik 

1 

10. Istilah ilmiah Siswa mampu menulis istilah 

ilmiah dengan Sangat baik 

4 

Siswa mampu menulis istilah 

ilmiah dengan cukup baik 

3 

Siswa menulis istilah ilmiah 

kurang baik 

2 

Siswa menulis istilah ilmiah tidak 

baik 

1 

11. Kata benda Siswa mampu menulis kata benda  

dengan Sangat baik 

4 

Siswa mampu menulis kata benda  

dengan cukup baik 

3 

  

Siswa menulis kata benda  kurang 

baik 

2 

  

Siswa menulis kata benda  tidak 

baik 

1 

 

 

 

NP= x100 

 

 

 

Untuk melihat pengaruh dari model pembelajaran kooperatif tipe Two Stay-Two 

Stray terhadap siswa dalam struktur teks eksplanasi, maka dari itu diperlukan 

standar skor. Standar skor bisa dilihat pada tabel dibawah ini :
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Tabel 3.6 

 

Standar Skor Kategori Penilaian 

 

Skor Kategori 

76-100 Sangat Baik (A) 

51-75 Cukup Baik (B) 

26-50 Kurang Baik (C) 

0-25 Tidak Baik (D) 

 

 

3.6. Teknik Analisis Data 

1. Menghitung skor setiap siswa. 

 

2. Menghitung nilai ideal setiap siswa dengan menggunakan rumus: 

 

Nilai=
𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ 

𝑥100 
𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙 

 

3. Menghitung nilai rata-rata dari hasil pre-test dan post-test dengan 

menggunakan rumus: 

∑𝑋 
𝑀 = [ 

𝑁 
] 

Keterangan: 

 

M = Rata-rata (Mean) 

∑X= Jumlah total skor seluruh siswa 

N = Jumlah siswa 
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4. Menghitung standar deviasi hasil pre-test dan pos-test dengan 

menggunakan rumus: 

 

SD = √
∑ 𝑥12 

𝑁 

 
Keterangan: 

SD = Standar Deviasi 

∑ 𝑥12 = Jumlah Skor yang dikuardatkan 

 

√𝑁 = Jumlah Siswa 

 

 

5. Mencari Standar Eror (SE) 

 
 

SE = (𝑁1−1)𝑆𝐷𝑋12+(𝑁2−1)𝑆𝐷𝑋22 

√ 
(𝑁1+𝑁2)−2 

 
X1 = Skor Rata-rata Pre-test 

X2 = Skor Rata-rata Post-test 

SD = Standar Deviasi 

SE = Standar Eror 

 

N1 = Jumlah Sempel Pre-test 

N2 = Jumlah Sempel Post-test 

 

 

6. Menghitung Thitung dengan menggunakan rumus sebagai berikut: 

 
Thitung = 𝑴𝑿𝟐−𝑴𝑿𝟏 

𝑺𝑬√
 𝟏+𝟏  

𝑵𝟏+𝑵𝟐 
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Keterangan: 

MX1 = Nilai rata-rata pre-test 

MX2 = Nilai rata-rata post-test 

SE = Standar Eror 

N1 = Jumlah Sempel Pre-test 

N2 = Jumlah Sempel Post-test 

Uji Hipotesis 

 

Uji hipotesis ini dilakukan dengan cara membandingkan thitung dan ttabel pada 

derajat kebebasan N-1 dan tingkat kepercayaan a=0,05 (5%). Dengan ketentuan jika 

thitung Label maka Ho ditolak dan Ha diterima, artinya ada pengaruh model 

pembelajaran Two Stay-Two Stray terhadap kemampuan menulis teks eksplanasi dan 

apabila thitung Label maka Ha ditolak dan Ho diterima, artinya tidak ada pengaruh 

model pembelajaran Two Stay-Two Stray terhadap kemampuan teks eksplanasi. 



34  

 

BAB IV 

 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

 

 

 

4.1. Dekripsi Hasil Penelitian 

 

Penelitian ini dilakukan pada siswa kelas VII-1 MTs Umar Bin Khattab Batang 

Kuis sebelum dan sesudah perlakuan dengan menggunakan model pembelajaran 

Kooperatif Tipe Two Stay – Two Stray (TS-TS) dengan jumlah 28 siswa sebagai kelas 

eksperimen. Penelitian ini dilakukan memberikan tes menulis teks eksplanasi dalam 

bentuk pre-test dan post-test yang bertujuan untuk mengetahui perkembangan 

kemampuan siswa. 

Penelitian ini menggunakan instrumen aspek beberapa penilaian yaitu : Pertanyaan 

umum, Deretan penjelasan, Interpretasi, Berdasarkan fakta, Bersifat informative, 

Konjungsi kausalitas, Konjungsi kronologis, Kata kerja material, Kata kerja rasional, 

Istilah ilmiah, Kata benda. Perlakuan pembelajaran Kooperatif Tipe Two Stay – Two 

Stray (TS-TS) di kelas eksplanasi diharapkan mampu menciptakan pembelajaran yang 

menarik serta interaktif, sehingga lebih mudah memahami materi dan terampil dalam 

menulis teks eksplanasi sesuai kaidah kebahasaan. 
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4.1.1. Hasil Kecenderungan Data Variabel Penelitian 

 

Dalam Penelitian ini diambil melalui hasil dari tes kemampuan menulis teks 

eksplanasi pada siswa sebelum dan sesudah perlakuan dengan menggunakan model 

pembelajaran Kooperatif Tipe Two Stay – Two Stray (TS-TS) Untuk mengetahui 

kecenderungan data, maka dilakukan klasifikasi hasil pre-test dan post-test kedalam 

kategori pemahaman sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  



 

 

a. Data Klasifikasi Hasil Nilai Pre-test 

 

Tabel 4.1 Data Nilai Pre-test Pada Kemampuan Menulis Teks Eksplanasi  

Sebelum Menggunakan Model Kooperatif Tipe Two Stay – Two Stray (TS-TS) 

 

NO 

 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11  

 

JUML

AH 

SKOR 

 

 

NILA

I 

Nama 
 

PERNYATA

AN UMUM 

 

DERETAN 

PENJELAS

AN 

 

INTERPREST

ASI 

 

FAKTA 

(FAKTU

AL) 

 

INFORPMA

TIF 

 

KONJUN

GSI 

KAUSALI

TAS 

 

KONJUN

GSI 

KRONOL

OGIS 

 

KATA 

KERJA 

MATERI

AL 

 

KATAKER

JA 

RELASION

AL 

 

ISTILA

H 

ILMIA

H 

 

KATA 

BEND

A 

 
1 

 
ABDUL RAHMAN 

1 2 1 1 1 1 1 2 1 1 3 15 34 

 
2 

 
ADITYA MAULANA 

1 1 1 1 1 1 1 2 1 1 2 13 30 

 
3 

 
AURA BILQIS 

1 1 1 1 1 1 1 2 1 2 3 14 32 

 
4 

 
ALAMSYAH 

1 2 1 1 2 2 1 1 1 2 4 18 40 

 
5 

 
ANNISA 

2 3 1 2 2 1 2 3 1 2 4 24 55 

 
6 

 
ANDRI 

1 1 1 1 1 1 1 2 1 1 3 14 32 

 
7 

 
AZZIRA 

1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 3 13 30 

 
8 

 
ASRA 

1 1 1 1 1 1 1 1 2 1 3 14 32 

 
9 

 
CINTA 

1 1 1 1 1 1 1 2 1 2 3 15 34 

 
10 

 
DAKA 

1 1 1 1 1 1 1 2 1 1 3 14 32 

 
11 

 
DANDI 

1 1 1 1 1 1 1 2 1 1 3 14 32 

 
12 

 
ERLANGGA 

1 1 1 1 1 1 1 2 1 1 2 13 30 

 
13 

 
FAHRURY 

1 2 1 2 1 1 1 3 1 1 3 17 39 

 
14 

 
FAREL 

1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 11 25 

 
15 

 
KESYA 

1 1 1 1 1 1 1 2 1 1 3 14 32 

 
16 

 
MUHAMMAD 

1 1 1 1 1 1 1 1 1 2 2 13 30 

  1 1 1 1 1 1 1 2 1 2 3 15 34 
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17 M.RIDHO 
 

18 
 
NAZWA 

1 1 1 1 1 1 1 1 1 3 2 14 32 

 
19 

 
NUR VIERA 

1 2 1 2 1 1 1 3 2 1 4 19 43 

 
20 

 
NIZAM 

1 1 1 1 1 1 1 2 1 1 3 14 32 

 
21 

 
NUR ALIFA 

1 1 1 1 1 1 1 2 1 1 2 13 30 

 
22 

 
NAYA 

1 1 1 1 1 1 1 2 1 1 3 14 32 

 
23 

 
RARA 

1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 11 25 

 
24 

 
RAUDAHTUL 

1 2 1 1 1 1 1 2 1 2 4 17 39 

 
25 

 
REZA 

1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 2 12 27 

 
26 

 
RIFKI 

1 1 1 1 1 1 1 2 1 2 3 15 34 

 
27 

 
SARAH 

1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 2 12 27 

 
28 

 
WIDYA 

1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 3 13 30 

 
JUMLAH 

 
924 

 
NILAI RATA-RATA 

 
33 

37 
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Berdasarkan data klasifikasi hasil Pre-test kemampuan awal dalam menulis 

teks eksplanasi model pembelajaran Kooperatif Tipe Two Stay – Two Stray (TS-TS) 

dari 28 siswa diperoleh nilai pre-test mean 33. untuk nilai tertinggi yang diperoleh 

siswa pada kelas eksperimen adalah 55 dan nilai terendah adalah 25. Hal ini dapat 

juga dikategorikan pada tabel persentase nilai pre-test siswa sebagai berikut : 

Tabel 4.2 Persentase Nilai Pretest Siswa Kelas VII -1 

 

Sebelum Menggunakan Model Kooperatif Tipe Two Stay – Two Stray (TS-TS) 

 

Nilai Jumlah Siswa Persentase Keterangan 

76-100 0 0% Sangat Baik 

51-75 1 4% Cukup Baik 

26 – 50 25 89% Kurang Baik 

0 – 25 2 7% Tidak Baik 

 

 

Berdasarkan tabel nilai di atas, diketahui siswa yang miliki tingkat kemampuan 

menganalisis isi dan kebahasaan teks eksplanasi sebelum menerapkan model 

pembelajaran Kooperatif Tipe Two Stay – Two Stray (TS-TS) pada siswa kelas VII 

dengan memperoleh nilai pada kategori " Kurang Baik " yaitu sebanyak 25 orang 

(89%) dan Hanya 1 orang siswa (4%) yang memperoleh kategori " Cukup Baik ", dan 

siswa yang memperoleh nilai pada kategori " Tidak Baik" sebanyak 2 orang (7%). Hal 

ini menunjukkan 

bahwa kemampuan awal siswa dalam teks eksplanasi tergolong rendah sebelum 

menggunakan model pembelajaran. 

 



 

 

 
 

b. Data Klasifikasi Hasil Nilai Post-test 

 

Tabel 4.3 Data Nilai Post-test Pada Kemampuan Menulis Teks Eksplanasi Model 

Sesudah Menggunakan Model Kooperatif Tipe Two Stay – Two Stray (TS-TS) 
 

NO NAMA 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 

JUMLA

H 

SKOR 

NILAI PERNYATAA

N UMUM 

DERETAN 

PENJELAS

AN 

INTERPR

ESTASI 

FAKTA 

(FAKT

UAL) 

INFORP

MATIF 

KONJUNG

SI 

KAUSALIT

AS 

KONJUN

GSI 

KRONOL

OGIS 

KATA 

KERJA 

MATERIAL 

KATA 

KERJA 

RELASIONA

L 

ISTILA

H 

ILMIAH 

KATA 

BEND

A 

 

1 

 

ABDUL RAHMAN 
2 3 1 3 3 3 2 4 2 3 4 30 68 

 

2 

 

ADITYA MAULANA 
2 3 1 3 2 3 2 4 2 3 4 29 65 

 

3 

 

AURA BILQIS 
2 2 1 2 2 3 2 3 2 3 4 26 59 

4 
 
ALAMSYAH 3 4 2 4 4 3 2 4 2 3 4 34 77 

5 
 

ANNISA 4 4 3 4 4 3 1 4 2 3 4 36 81 

6 
 

ANDRI 2 3 2 3 2 2 2 1 2 3 3 25 56 

7 
 
AZZIRA 2 2 1 2 2 1 1 1 2 3 4 20 45 

8 
 
ASRA 3 4 3 4 4 3 2 4 2 3 4 36 81 

9 
 
CINTA 2 2 1 2 2 3 2 2 2 2 4 25 56 

10 
 
DAKA 2 2 1 2 2 2 2 3 2 4 4 28 63 

11 
 
DANDI 2 3 1 2 2 3 2 4 2 3 4 28 63 

12 
 
ERLANGGA 3 3 2 3 3 2 1 4 2 3 4 30 68 

13 
 
FAHRURY 4 4 3 4 4 3 2 4 2 3 4 37 84 

14 
 
FAREL 2 2 2 2 2 3 1 4 2 3 4 27 61 

15 
 
KESYA 3 4 3 4 4 3 1 4 2 3 4 35 79 

16 
 
MUHAMMAD 3 3 2 3 3 3 1 4 2 3 4 31 70 

17 M.RIDHO 3 4 1 3 3 3 2 4 2 3 4 33 75 
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18 
 
NAZWA 3 4 3 4 4 2 1 4 2 3 3 33 75 

19 
 
NUR VIERA 4 4 3 4 4 3 2 4 2 3 4 27 84 

20 
 

NIZAM 1 2 1 2 2 2 1 3 2 3 3 22 50 

21 
 
NUR ALIFA 3 4 2 4 4 3 2 4 2 3 4 35 79 

22 
 
NAYA 3 4 3 3 3 3 1 4 2 3 3 32 72 

23 
 
RARA 3 4 2 4 4 2 2 3 2 4 4 34 77 

24 
 
RAUDAHTUL 3 4 2 4 4 3 1 4 2 3 4 34 77 

25 
 
REZA 3 3 2 3 2 2 2 2 2 4 4 29 65 

26 
 
RIFKI 3 3 2 3 3 3 1 4 2 3 4 31 70 

27 
 
SARAH 3 4 3 4 4 2 2 3 2 4 4 35 79 

28 
 
WIDYA 3 4 2 4 4 2 2 3 2 4 4 20 45 

 

JUMLAH 

 

1924 

 

NILAI RATA-RATA 

 

68,71 

40 
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Berdasarkan data hasil Post-test kemampuan setelah melakukan teks 

eksplanasi model pembelajaran Kooperatif Tipe Two Stay – Two Stray (TS-TS) dari 

28 siswa diperoleh nilai post-test mean 68,71, untuk nilai tertinggi yang diperoleh 

siswa pada kelas eksperimen adalah 84 dan nilai terendah adalah 45. Hal ini dapat juga 

dikategorikan pada tabel persentase nilai post-test siswa sebagai berikut : 

Tabel 4.4 Persentase Nilai Post-test Siswa Kelas VII -1 

 

Sesudah Menggunakan Model Kooperatif Tipe Two Stay – Two Stray (TS-TS) 

 

Nilai Jumlah Siswa Persentase Keterangan 

76-100 10 36 % Sangat Baik 

51-75 15 54 % Cukup Baik 

26 – 50 3 11 % Kurang Baik 

0 – 25 0 0 % Tidak Baik 

 

 

Berdasarkan data peresentase tabel di atas diketahui siswa yang miliki tingkat 

kemampuan menganalisis isi dan kebahasaan teks eksplanasi dengan menerapkan 

model pembelajaran Kooperatif Tipe Two Stay – Two Stray (TS-TS) pada siswa kelas 

VII menunjukkan adanya peningkatan yang signifikan pada hasil belajar siswa 

setelah diberikan perilaku. Sebanyak 10 siswa (36%) mencapai kategori "Sangat 

Baik" dan 15 siswa (54%) berada pada kategori "Cukup Baik".
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Lalu 3 siswa (11%) berada di ketegori “Kurang Baik” Tidak ada siswa di kategori 

“Tidak Baik". Hal ini mengindikasikan bahwa penggunaan model pembelajaran 

Kooperatif Tipe Two Stay – Two Stray (TS-TS) memberikan dampak positif terhadap 

peningkatan kemampuan siswa terhadap materi teks eksplanasi. 

 

4.1.2. Pengujian Persyaratan Hasil Data 

 

Pengujian persyaratan hasil data menggunakan langkah-langkah yang 

dilakukan untuk memastikan bahwa data analisis memenuhi keaidah 

kebahasaan dengan memasukan rumus mencari nilai rata-rata pada pre-test dan 

post-test. 

a. Menentukan Mean pre-test 

 

Setelah mengetahui seluruh nilai akhir setiap peserta didik, maka nilai 

tersebut dijumlahkan untuk mencari rata-rata atau mean. Rumus mencari rata- 

rata atau mean sebagai berikut : 

M= ∑ 𝑋 
𝑁 

 

M= 924 = 33 
28 

 

 
b. Menentukan Mean Post-test 

 

Setelah mengetahui seluruh nilai akhir setiap peserta didik, maka nilai 
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tersebut dijumlahkan untuk mencari rata-rata atau mean. Rumus mencari rata- 
 

rata atau mean sebagai berikut : 
 

 

 

M= ∑ 𝑿 
𝑵 

 
M= ∑ 𝟏𝟗𝟐𝟒 = 𝟔𝟖, 𝟕𝟏 

𝟐𝟖 

 

 
c. Menentukan Standar Deviasi 

Memperoleh nilai standar deviasi (SD), peneliti menggunakan rumus 

sebagai berikut: 

1. Standar Deviasi Pre-test 

 

SD = √
∑ 𝑋12 

𝑁 

 
 

SD = 
31464 
√ 

28 
 

 

SD =
177,38 

28 

 
SD =6,33 

2. 
Standar Deviasi Post-test 

SD = √
∑ 𝑋22 

𝑁 

 
 

SD = 
135638 
√ 

28 

 

SD = 
368,29 

28 
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SD = 13,15 

3. Mencari Standar Error (SE) 

 
 

SE = 
(𝑁1−1)𝑆𝐷𝑋12+(𝑁2−1)𝑆𝐷𝑋22 

√ 
(𝑁1+𝑁2)−2 

 
 

SE = 
(2 −1) 𝑋1 6,332+(2 −1)𝑋2 13,152 

√ 
(2 +2 )−2 

 
 

SE = 
27 𝑋 +40,06 + 27𝑋 172,92 
√ 

54 

 
 

SE = 
1081,62 + 4668,84 
√ 

54 

 
 

SE = 
5750,46 
√ = 

54 

57,83 
 

 

54 
= 1,07 

 
4.1.3. Pengujian Hipotesis 

Uji hipotesis statistik uji t pada dasarnya bertujuan untuk menunjukan 

seberapa jauh tingkat pengaruh secara individual dalam menerapkan model 

model pembelajaran Kooperatif Tipe Two Stay – Two Stray (TS-TS) dalam 

penelitian ini dengan menggunakan rumus sebagai berikut : 

Thitung = 
𝑀𝑋1−𝑀𝑋2 

 2
𝑆𝐸 

28 

 

= 
    1−33 

1 0 √ 
2 

28 

 

= 
35,71 

0,29 
= 123,13
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Berdasarkan  uji  sampel  tes  dengan  rumus  diatas  maka  dapat disimpulkan 

bahwa kemampuan menganalisi isi dan kebahasaan menulis tesk eksplanasi oleh siswa 

yang di peroleh hasil thitung 123,13 > ttabel 2,069 demikian hal ini membuktikan 

adanya pengaruh yang signifikan terhadap kemampuan menganalisi menggunakan 

model pembelajaran Kooperatif Tipe Two Stay – Two Stray (TS-TS) pada siswa kelas 

VII MTs Umar Bin Khattab Batang Kuis Tahun Pembelajaran 2024/2025. 

 

4.2. Pembahasan dan Hasil Penelitian 

 

Berdasarkan hasil penelitian di atas, maka memperlukan data yang di dapatkan 

melalui tes kemampuan menulis teks eksplanasi. Adapun beberapa temuan yang di 

dapatkan sebagai berikut : 

1. Nilai kemampuan menulis teks eksplanasi sebelum menggunakan model 

pembelajaran Kooperatif Tipe Two Stay – Two Stray (TS-TS) pada tahap 

menentukan nilai mean pre- test memiliki nilai 33 sebelum diberlakukan 

model pembelajaran. Nilai tertinggi yang diperoleh pada kelas eksperimen 

adalah 55 dan nilai terendah adalah 25 dengan presentase siswa berada 

dikategori “Kurang Baik” 89%. Dengan demikian dapat disimpulkan dalam 

menulis teks eksplanasi masih rendah, baik dari segi penguasaan struktur teks 

eksplanasi maupun unsur kebahasaan. 

2. Sedangkan untuk nilai kemampuan menulis teks ekplanasi setelah diterapkan 

model pembelajaran Kooperatif Tipe Two Stay – Two Stray (TS-TS) pada hasil 

mean post-test mengalami peningkatan nilai menjadi 68,71 sesudah 

diberlakukannya model pembelajaran. Nila tertinggi yang diperoleh pada kelas 
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eksperimen adalah 84 dan nilai terendah adalah 45. dengan peresentase siswa berada 

pada kategori “Cukup Baik” 54%. 

3. Hasil penelitian ini menunjukan pada Uji hipotesis memperkuat temuan ini, hal 

ini dapat dibuktikan pada nilai thitung 123,13 > ttabel 2,069 dengan taraf 

signifikan 5% , dengan demikian, Ho ditolak dan Ha diterima. Maka dapat 

membuktikan adanya pengaruh yang signifikan terhadap kemampuan 

menganalisi isi dan kebahasaan menggunakan model pembelajaran Kooperatif 

Tipe Two Stay – Two Stray (TS-TS) pada siswa kelas VII MTs Umar Bin 

Khattab Batang Kuis tahun pelajaran 2024/2025. 

Penelitian ini memberi kesempatan kepada siswa untuk belajar melalui pemecahan 

masalah nyata, berdiskusi, serta mengembangkan ide secara aktif dan kreatif. Dengan 

penerapan model pembelajaran Kooperatif Tipe Two Stay – Two Stray (TS-TS) yang 

mendorong keterlibatan aktif siswa dalam proses pembelajaran. Melalui kegiatan 

diskusi, pertukaran informasi antar kelompok, serta pemecahan permasalahan yang 

bersifat kontekstual, siswa memperoleh kesempatan untuk mengembangkan ide dan 

pemikiran secara lebih kreatif. Selain itu, siswa tidak hanya berperan sebagai penerima 

informasi, tetapi juga sebagai subjek pembelajaran yang aktif mengaitkan pengetahuan 

dengan pengalaman nyata.
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BAB V  

PENUTUP 

5.1. Kesimpulan 

 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan mengenai Pengaruh Model 

Pembelajaran Kooperatif Tipe Two Stay – Two Stray (TS-TS) Dalam Meningkatkan 

Kemampuan Menulis teks eksplanasi pada siswa kelas VII-1 MTs Umar Bin 

Khattab Batang Kuis Tahun Pembelajaran 2024/2025, dapat disimpulkan sebagai 

berikut: 

1. Pada tahap awal sebelum penerapan model pembelajaran Kooperatif Tipe 

Two Stay–Two Stray (TS-TS), kemampuan siswa dalam memahami isi serta 

kaidah kebahasaan teks eksplanasi masih tergolong belum optimal. Hal ini 

dibuktikan melalui hasil perhitungan mean pre-test dengan nilai rata-rata 

sebesar 33. Nilai tertinggi yang diperoleh siswa adalah 55, sedangkan nilai 

terendah mencapai 25. Secara keseluruhan, tingkat kemampuan siswa 

didominasi oleh kategori kurang baik 

2. Kemampuan setelah diberikan perlakuan dengan model pembelajaran 

Kooperatif Tipe Two Stay – Two Stray (TS-TS), kemampuan menulis teks 

eksplanasi siswa mengalami peningkatan yang signifikan. Nilai rata-rata 

perhitungan mean post-test meningkat menjadi 68,71 dengan nilai 

tertinggi yang diperoleh siswa pada kelas eksperimen adalah 84 dan nilai 

terendah adalah 45 dengan mayoritas siswa berada pada kategori cukup 

baik.
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3. Berdasarkan hasil analisis statistik melalui uji hipotesis, diperoleh nilai t 

hitung sebesar 123,13, yang lebih besar dibandingkan dengan nilai t tabel 

sebesar 2,069 pada taraf signifikansi 5%. Dengan demikian, dapat 

dinyatakan bahwa penggunaan model pembelajaran Kooperatif Tipe Two 

Stay–Two Stray (TS-TS) berpengaruh secara signifikan terhadap 

peningkatan kemampuan menulis teks eksplanasi siswa kelas VII-1 MTs 

Umar Bin Khattab Batang Kuis pada Tahun Pelajaran 2024/2025. 

5.2. Saran 

 

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan di atas, peneliti memberikan beberapa 

saran yaitu: 

1. Hasil Penelitian menunjukan bahwa kemampuan siswa dalam penulis teks 

ekplanasi pada ditingkatkan melalui penggunaan pembelajaran model 

Kooperatif Tipe Two Stay – Two Stray (TS-TS) dapat menjadi solusi yang 

efektif. Guru Bahasa Indonesia disarankan menggunakan model 

pembelajaran yang tepat untuk alternatif dalam mengajarkan keterampilan 

menulis teks eksplanasi karena terbukti efektif meningkatkan hasil belajar 

dan keterampilan berpikir kritis siswa. 

2. Sekolah diharapkan memberikan dukungan berupa fasilitas, sarana, serta 

kesempatan bagi guru untuk menerapkan model-model pembelajaran 

inovatif, termasuk Kooperatif Tipe Two Stay – Two Stray (TS-TS), guna 

meningkatkan kualitas pembelajaran Bahasa Indonesia. 
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3. Pembelajaran menganalisi isi dan kebahasaan teks ekplanasi memberikan 

dampat positif dalam mengembangkan kreativitas berpikir. Oleh karena itu 

disarankan untuk memberikan perhatian penuh saat guru menjelaskan 

materi menganalisis, hal ini dapat meningkatkan kemampuan mereka dalam 

menulis teks eksplanasi dengan baik. 

4. Selanjutnya untuk peneliti berikutnya dapat mengembangkan penelitian ini 

dengan memperluas sampel, membandingkan dengan model pembelajaran 

lain, atau menerapkannya pada keterampilan menulis teks lain (deskripsi, 

eksposisi, argumentasi) agar hasil penelitian lebih bervariasi. 
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Lampiran 1 

MODUL AJAR 

 

 

INFORMASI UMUM 

A. IDENTITAS UMUM 

 

Nama Penyusun : Annisa Arianti 

Nama Sekolah : MTs Umar Bin Khattab Batang Kuis 

Fase / Kelas  : D / VII 

Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia 

Alokasi Waktu : 2JP (2 x40 menit) 

Tahun Ajaran :2024 / 2025 

 

B. PENCAPAIAN PEMBELAJARAN 

Domain: Menulis 

Peserta didik mampu memahami dan mengahsilkan teks nonfiksi, termaksud 

teks eksplanasi, dengan memperhatikan struktur, cicri-ciri, dan kaidah 

kebahasaan secara logis, sistematis, dan sesuai konteks 

 

C. FROFIL PELAJAR PANCASILA 

1. Beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa. 

2. Mandiri. 

3. Bergotong royong 

4. Bernalar kritis 

5. kreatif 

 

D. SARANA dan PRASARANA 

 Gawai  

 Leptop  

 Infokus  

 Papan tulis 

 Pengeras suara 

 Lembar kerja pretest dan posttest 

 

E. MODEL PEMBELAJARAN 

Model pembelajaran yang digunakan Two Stay Two Stray (TS-TS) 

 

KOMPONEN INTI 

A. TUJUAN PEMBELAJARAN 

1. Menjelaskan pengertian teks eksplanasi dengan tepat. 

2. Mengidentifikasi struktur teks eksplanasi secara benar. 

3. Menyebutkan ciri-ciri teks eksplanasi secara lengkap. 

4. Mengidentifikasi kaidah kebahasaan teks eskplanasi. 

5. Menyusun teks eksplanasi sederhana dengan struktur lengkap dan 
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penggunaan maidah kebahasaan yang tepat. 

 

B. TIPE TEKS 

Teks eksplanasi 

 

C. PEMAHAMAN BERMAKNA 

Melalui pembelajaran teks eksplanasi, peserta didik memahami bahwa setiap 

fenomena alam, social, dan budaya yang terjadi di sekitar mereka memiliki 

proses dan hubungan sebab-akibat yang dijelaskan secara logis dan sistematis. 

 

D.  PERTANYAAN PEMANTIK 

 Bagaimana cara Menyusun teks eksplanasi yang baik dan benar? 

 Mengapa dalam menjelaskan suatu peristiwa perlu menggunakan hubunga 

sebab-akibat? 

 Apa saja struktur yang terdapat dalam teks eksplanasi? 

 Apa yang di maksud teks eksplanasi? 

 

KEGIATAN PEMBELAJARAN 

 

Kegiatan pendahuluan 

 

Orientasi awal 

1. Guru membuka pembelajaran dengan mengucapkan salam kepada peserta didik 

2. Guru mengecek kehadiran siswa dan menayakan kabar para siswa 

3. Guru mengaitkan materi dengan peristiwa yang baru terjadi 

Kegiatan Inti 

Tahap Mengamati 

 Guru menunjukan video teks eksplanasi proses terjadinya banjir. 

  Siswa menonton dan memahami video secara seksama. 

 Guru menjelaskan materi dann mengaitkannya ke video yang diputar 

 

Pengorganisasian Peserta Didik 

 Guru membagi siswa menjadi kelompok beranggotakan 4 orang. 

 Setiap kelompok mendapatkan lembar kerjaa (LKPD) berisi tugas 

- Memilih satu judul teks 

- Menulis teks eksplanasi sesuai struktur, ciri-ciri, dan kaidah kebahasaan teks eksplanasi 

 Guru menjelaskan mekanisme Two Stay Two Stray (TS-TS) 

- Dua siswa tetap di kelompok (stay) 

- Dua siswa berkunjung kekelompok lain (stray) 

 

Pembimbingan Penyelidikan Kelompok 

 Kelompok Menyusun kerangka teks 

- Pernyataan umum 

- Deretan penjelasan 

- Interprestasi 
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 Guru membimbing kelompok yang mengalami kesulitsn 

 Tahap Two Stay Two Stray 

- Dua siswa tinggal (stay) menjelaskan hasil kerangka kelompok. 

- Dua siswa bertamu (stray) ke kelompok lain untuk memperoleh masukan. 

- Siswa Kembali ke kelompok asal dan memperbaiki kerangka tulisan berdasarkan 

informasi yang di peroleh 

 

Pengembangan dan Penyajian Hasil 

 Setiap siswa menulis teks eksplanasi secara individu berdasarkan hasil 

diskusi kelompok. 

 Beberapa siswa membacakan hasil tulisannya. 

 Guru memberikan penguatan terkait: 

- Kelengkapan struktur 

- Ketepatan penggunaan konjungsi sebab-akibat 

- Penggunaan istilah ilmiah 

Kegiatan Penutup 

1. Guru dan siswa menyimpulkan pembelajaran. 

2. Guru memberikan umpan balik terhadap hasil tulisan siswa. 

3. Guru menyampaikan pentingnya kerja sama dalam meningkatkan kemampuan menulis.  

4. Doa dan salam penutup 

 

E. REFLEKSI GURU dan PESERTA DIDIK 

Refleksi Peserta Didik 

1. Apakah peserta didik sudah memahami pengertian teks eksplanasi? 

2. Apaka diskusi kelompok membantu peserta didik menulis teks eksplanasi lebih baik? 

Refleksi Guru 

1. Apakah model Two Stay Two Stray meningkatkan keaktifan siswa? 

2. Apakah hasil tulisan Siswa lebih baik dibandingkan pembelajaran sebelumnya? 

3. Hambatan apa yang muncul? 

 

Medan, Febuari 2026 

 Guru Mata Pelajaran         Mahasiwa Riset

                             
        

   Nurhasasanah Dwi Muliyeni S.Pd     Annisa Arianti     
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Lampiran 2  

Profil Guru Observer 

 

Nama  Nurhasanah Dwi Muliyeni 

S.Pd 

Tempat, Tanggal Lahir Medan, 8 Oktober 1989 

Alamat Dusun I Desa Bakara Batu 

Batang Kuis 

Universitas Universitas Muslim 

Nusantara Al-Washliyah 

Bekerja Guru 

Status Non ASN 

NUPTK - 

Nomor Handphone 0894180310065 
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Lampiran 3 

Pengesahan Hasil Seminar Proposal 
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Lampiran 4 

Berita Acara Seminar Proposal 
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Lampiran 5 

K1 
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Lampiran 6 

K2 
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Lampiran 7 

K3 
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Lampiran 8 

Surat Izin Riset 
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Lampiran 9 

Surat Balasan Izin Riset 
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Lampiran 10 

Pretest Tertinggi 
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Lampiran 11 

Pretest Sedang 
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67  

Lampiran 12 

Pretest Terendah 
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Lampiran 13  

Posttest Tertinggi 

 

  



70  

   
  



71  

Lampiran 14 

Posttest Sedang 
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Lampiran 15 

Posttest Terendah 
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Lampiran 16 

Dokumentasi 
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DAFTAR RIWAYAT HIDUP 
 

 

 

 

Data Pribadi 
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